Feri Sustiwi. 0417011331. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Cair Limbah Tahu Dan
Pemotongan Bibit Anakan Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Bawang Daun (Allium fistulosum L.) di bawah bimbingan Ir. Ari Handriatni, M.P.
dan Anwar Fauzan, STP., M.P.

ABSTRAK

Bawang daun merupakan salah satu tanaman holtikultura. Bawang daun
dimanfaatkan sebagai bahan penyedap rasa pada beberapa jenis makanan seperti
soto, sup, dan campuran bumbu mi instan. Penelitian bertujuan mengetahui
pengaruh konsentrasi pupuk cair limbah tahu dan pemotongan bibit anakan yang
berbeda serta intraksinya terhadap pertumbuhan dan produksi bawang daun. Telah
dilaksanakan di Dukuh Sukoyoso Desa Keputon Kecamatan Blado. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah RAK. Faktor pertama konsentrasi pupuk cair
limbah tahu (0 ml/I, 150 ml/l, 300 m/l, 450 ml/l), faktor kedua pemotongan bibit
anakan ( tanpa pemotongan, 1/2 pemotongan, 2/3 pemotongan). Data dianalisis
dengan uji F, apabila terdapat beda nyata antar perlakuan, maka diuji lanjut
dengan uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukan konsentrasi pupuk cair limbah
tahu berpengaruh sangat nyata terhadap semua variabel yang diamati perlakuan
konsentrasi pupuk cair limbah tahu optimum adalah konsentrasi 300 ml/I.
Pemotongan bibit anakan berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun per rumpun, jumlah anakan per rumpun, berat segar brangkasan,
berat segar tanaman, panjang akar terpanjang, berat segar akar, volume akar dan
berat kering akar serta berbeda nyata terhadap diameter batang semu. Pemotongan
bibit anakan terbaik 1/2 pemotongan. Terdapat intraksi yang berpengaruh sangat
nyata antara konsentrasi dan pemotongan bibit anakan terhadap variabel berat
segar brangkasan, berat segar tanaman dan panjang akar terpanjang, berbeda nyata
terhadap jumlah daun per rumpun, jumlah anakan per rumpun dan berat kering
akar. Kombinasi terbaik diperoleh pada konsentrasi pupuk cair limbah tahu 300
ml/l dengan 1/2 pemotongan bibit anakan.
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